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KATA PENGANTAR 

 

Puji dan syukur penulis panjatkan ke hadirat Tuhan Yang 

Maha Esa atas segala rahmat dan karunia-Nya sehingga buku 

Klasifikasi Data Mining: Konsep, Metode, dan Implementasi 

ini dapat diselesaikan dengan baik. Buku ini disusun sebagai 

upaya untuk menghadirkan referensi yang komprehensif, 

sistematis, dan mudah dipahami mengenai teknik klasifikasi 

dalam data mining, yang saat ini menjadi salah satu 

kompetensi penting di era transformasi digital. 

Perkembangan teknologi informasi dan ketersediaan data 

dalam jumlah besar menuntut adanya metode analisis yang 

efektif dan akurat. Melalui buku ini, penulis berupaya 

menjembatani kebutuhan pembaca dengan menyajikan 

pembahasan mulai dari konsep dasar, algoritma klasifikasi 

konvensional seperti Decision Tree, Naïve Bayes, K-Nearest 

Neighbors, dan Support Vector Machine, hingga pendekatan 

modern berbasis Artificial Neural Networks dan Deep 

Learning. Materi disusun secara bertahap disertai contoh 

implementasi dan studi kasus agar pembaca tidak hanya 

memahami teori, tetapi juga mampu menerapkannya secara 

praktis. 

Buku ini ditujukan bagi mahasiswa, dosen, peneliti, serta 

praktisi yang ingin memperdalam pemahaman di bidang data 
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mining dan machine learning. Penulis menyadari bahwa 

buku ini masih memiliki keterbatasan. Oleh karena itu, kritik 

dan saran yang membangun sangat diharapkan demi 

penyempurnaan pada edisi berikutnya. 

Akhir kata, penulis berharap buku ini dapat memberikan 

manfaat dan kontribusi nyata dalam pengembangan ilmu 

pengetahuan, khususnya di bidang data mining dan 

kecerdasan buatan. 

 

 

Medan, Maret 2026 

Penulis 
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